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TPA Piyungan Dibuka Terbatas, Sampah di Sungal Bikin Pusing

Dispar Bantul
Perkirakan Bisa sampai
90 Ton di Pantai Selatan

BANTUL - Jelang akhir tahun,
Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Bantul masih dipusing-
kan terkait pengelolaan sampah.
Di antaranya sampah di sungai.
Apalagi operasional tempat pem-
buangan akhir (TPA) Piyungan
masih dibuka terbatas.

Kepala DLH Bantul Ari Budi
Nugroho menuturkan, persoalan
sampah kiriman dari Kabupaten
Sleman dan Kota Jogja melalui
muara sungai sulit dikendalikan.
Lantaran wilayah sungai yanglin-
tas kota dan kabupaten dengan
hilir sungai berada di Kabupaten
Bantul yakni pantai selatan.

Apalagi mulai 1 Januari 2024 ada
pembatasan kuota sampah yang
dibuangke TPA Piyungan. "Ini tan-
tangan bagi kami, harus diatasi
bersama dengan kabupaten dan
kota lain karena sungai ini sifatnya
lintas wilayah. Hulu, tengah, hilir
ini kan satu kesatuan, tidak bisa
dipisahkan,” ujar Ari, Kamis (28/12).

Dalam mengantisipasi musim
penghujan, pihaknya berkoordi-
nasi dengan Forum Pengurangan
Risiko Bencana (FPRB) Kabupa-
ten Bantul yang berada di masing-
masing kalurahan, dengan bidang
sumber daya air Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Bantul
(DPUKP). Menurutnya sangat pen-
ting mengajak serta seluruh lapis-
an masyarakat seperti pelaku usa-
hadan forum-forum relawan untuk
ikut menjaga kebersihan sungai.
"Kalau musim hujan sampah pasti
lebih banyak. Biasanya ada banyak
yangambil momentum, mumpung
debit air besar lalu sampahnyd
dibuang dan langsung bablas,”
ucap Ari

Sementara itu, Dinas Pariwi-
sata (Dinpar) Kabupaten Bantul
memprediksi akan ada 60 sampai

90 ton sampah kiriman yang akan
membanjiri sejumlah pantai pada
malam pergantian tahun mau-
pun libur Tahun Baru 2024. Hal
itu terjadi jika curah hujan cukup
tinggi.

Kepala Dinpar Bantul Kwintarto
Heru Prabowo mengatakan, pe-
numpukan sampah ini akan terja-
di di saat curah hujan tinggi. Ber-
langsung satu sampai dua hari.
Halitu disebabkan sampah yang
terbawa oleh aliran sungai dari
arah Kota Jogja dan Kabupaten
Sleman bermuara di pantai sela-
tan di Bantul. Untukitu, pihaknya
berharap agar hujan tidak terjadi
di saat libur Tahun Baru.

Ada kemungkinan, kata dia, di
akhir tahun curah hujan cukup
tinggi sehingga akan terjadi pe-
numpukan sampah di laut atau
pantai yang terbawa arus sungai.
"Hal ini tentu akan berdampak
pada kenyamanan para wisata-
wan yang berlibur di Pantai Se-
latan Bantul,” katanya.

Menurutnya, sampah yang ter-
bawa arus di awal musim hujan
ini diperkirakan memiliki inten-
sitas cukup tinggi. Sehingga butuh
waktu cukup panjang untuk me-
lakukan pembersilyan di pantai
yang terkena dampak dari luap-
an muara sungai. Setidaknya dua
pekan baru bisa diselesaikan. Ka-
renaada keterbatasan ténaga ke-
bersihan dari Dinpar Bantul dan
DLH Bantul yang tidak mencuku-
pi untuk mengevakuasi sampah
dalam waktu cepat. "Kami berha-
rap setelah tahun baru nanti pan-
tai di Bantul bersih sampah,” ha-
rap Kwintarto.

lamenambahkan, pihaknya ma-
sih bisa menangani untuk sampah
yang ditimbulkan oleh lonjakan
wisatawan sejauh ini. Ketimbang
menangani sampah kiriman dari
Kabupaten Sleman dan Kota Jogja
yang berhulu di sungai di Bantul.

"Yang sulit ditangani hanya sam-
pahyang dikirim dari sungai,” im-
buhnya. (tyo/pra/rg)
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Tertangkap OTT, KTP Akan leawa Satpol PP

SATUAN Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Bantul telah menerap-
kan penindakan yustisi bagi pe-
laku pembuang sampah liar. Pe-
nindakan yustisi itu telah diterap-
kan sejak Kamis (21/12) lalu.

Kepala Satpol PP Bantul Jati
Bayubroto mengatakan, langkah
tersebut untuk memberikan efek
jera kepada masyarakat yang ke-
dapatan membuang sampah sem-
barangan. Pelaku pembuangan
sampah liaritu ditangkap saat Sat-
pol PP Bantul melakukan operasi™
tangkap tangan (OTT) di sejumlah
lokasi.

Satpol PP Bantul menerapkan
proses yustisi sesuai dengan Per-
da Kabupaten Bantul No.2/2019
tentang Pengelolaan Sampah Ru-
mah Tangga dan Sampah Sejenis
Rumah Tangga. Kemudian Per-
da Kabupaten Bantul No.4/2018
tentang Penyelenggaraan Keten-

traman dan Ketertiban Umum.
Juga Keputusan Bupati Bantul No.
333/2023 tentang Status Darurat
Pengelolaan Sampah.

"Teknis yustisi itu kami pantau
dan intai, kalau sampai ada yang
tertangkap dan terbukti, nanti kami
buatkan panggilan. KTP-nya kami
bawa, nanti diundang di hari ter-
tentu untuk kami lakukan penyidik-
an,’ kata Jati, Kamis (28/12).

Meski begitu, penindakan yustisi
itu akan kembali digalakkan pada
“bulan Januari 2024 mendatang
usai masa liburan natal dan Tahun
Baru (Nataru). Lantaran Satpol
PP bantul saatini masih berkonsen-
trasi di pengamanan masa Nataru.

Pada Januari 2024, Satpol PP Ban-
tul akan kembali fokus menangani
masalah sampah. Apalagi Pem-
prov DIJ menyebut TPA Regional
Piyungan tidak lagi menerima
sampah pada 2024 mendatang.

"Sudah pasti nanti pembuangan
liar ini kami prediksi akan tambah
kembali. Januari kami akan kon-
sentrasi untuk OTT lagi," ujar Jati.

Selain OTT, sejumlah langkah
sudah diterapkan Pemkab Bantul
untuk mengurangi jumlah pem-
buangan sampah liar. Seperti pe-
masangan spanduk besar sepan-
jang 42 meter di Ringroad Selatan
Wojo dan di depan Kebun Bina-
tang Gembira Loka. Namun masih
saja adayang buang sampah sem-
barangan di area tersebut. "Jadi
ya bingung juga Pemda ini harus
seperti apa. Sosialisasi sudah di-
sampaikan komplit, tapi ya ma-
sih seperti itu. Maka Januari nanti
kami siapkan yustisi,” ucap Jati.

Jati menilai, pemasangan span-
dukbesar tentang larangan mem-
buang sampah sembarangan itu
belum begitu berpengaruh. Masih
saja ada warga yang membuang

sampah di area tersebut. kami
pasang spanduk lalu buangnya
di sebelahnya spanduk. "Jadiya
harus seperti apa lagi. Satu-satu-
nya jalan kami mau tegakkan me-
lalui yustisi itu,” tegasnya.

Pada Desember 2023, Satpol PP
Bantul telah melakukan enam kali
OTT. Dari enam OTT yang dilaku-
kan, pihaknya berhasil mencokok
sembilan orang pembuangsampah
liar. Jati menyebut, pembuangan
sampah liar dilakukan di waktu
yang bervariasi. Ada yang siang
hari, sore, atau malam. Satpol PP
Bantul sendiri rutin mengintai dan
mengawasi pada pagi atau malam
hari. " Tapi beberapa kali kami te-
mukan malam hari antara pukul
23.00 malam sampai pukul 02.00
dini hari. Kalau pagi antara pukul
04.00 pagi sampai menjelang te-
rang,’ jelas mantan sekretaris Dinas
Pariwisata Bantul ini. (tyo/pra/rg)
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